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Jamaluddin

Al-Shabakat al-ijtima‘iyah wa al-fikriyah
bayn muslimi Lombok wa Sumatera:

Dirasah fi tuhfah wa makhtat Sasak

Abstract: This article discusses the socio-intellectual networking of Indonesian
Muslim communities, especially in Sumatra and Lombok communities.

The relationship between them is observed through ancient manuscripts and
artifacts, while the philological and archeological approach are utilized to
reconstruct its bistory. From these two primary sources, this article finds that
the Sumatra-Lombok relationship had long existed and both of them had been
influencing one another. One of the pieces of evidence held by the Sasak People
in West Nusa Tenggara proves this influence existence. It is also supported by
the existence of Malay-language manuscripts which are currently kept by the
Sasak people. Supporting the written evidence, archaeological evidence also

espouses the articles argument wherein it can be found from the presence of
Acebh’s gravestones found in Raja Selaparangs burial complex in Lombok, West
Nusa Tenggara. On the basis of these two historical sources, the article proves
that the connectedness of the Sumatran-Lombok community had existed before
the era of the Islamic kingdom in the Nusantara. When the emergence of the
Islamic empire, the relationship between the two was even further strengthened
by the presence of the scholars from both regions who came and settled in Mecca.

Keywords: History, Malay, Sasak, Manuscript, Artifact.
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544 Jamaluddin

Abstrak: Artikel ini mendiskusikan jaringan sosial intelektual masyarakat muslim
Indonesia, kbususnya Sumatera dengan Lombok. Hubungan keduanya dilibat
melalui manuskrip-manuskrip dan artefak kuno sehingga digunakan pendekatan
[filologis dan arkeologis untuk merekonstruksi sejarabnya. Dari kedua sumber
primer tersebut, artikel ini menemukan bahwa hubungan Sumatera-Lombok
telah lama terjalin dan keduanya saling mempengarubi satu sama lain. Pengarub
tersebut dapat ditemukan dari bukti-buksi yang dipegang oleh masyarakar suku
Sasak di Nusa Tenggara Barat. Bukti yang menjelaskan hal tersebut diantaranya
adalah keberadaan manuskrip-manuskrip berbahasa Melayu yang hingga saat
ini disimpan oleh masyarakar Sasak. Selain bukti tertulis, bukti arkeologis yang
mendukung argumentasi tersebut diperkuat dengan keberadaan baru nisan Aceb
yang ditemukan di komplek pemakaman Raja Selaparang di Lombok, Nusa
Ienggara Barat. Atas dasar dua fakia sejarah tersebut, artikel ini membuktikan
bahwa keterhubungan masyarakar Sumatera-Lombok telah terjalin sebelum era
kerajaan Islam di Nusantara. Ketika kemunculan kerajaan Islam, hubungan
keduanya semakin diperkuar dengan keberadaan para ulama dari kedua wilayah
tersebut yang datang dan menetap di Mekkab.

Kata kunci: Sejarah, Melayu, Sasak, Manuskrip, Artefak.
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